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Abstrak
 

Penelitian ini adalah hasil riset observasi penulis terhadap badan otoritas moneter tertinggi Eropa yakni

Bank Sentral Eropa (ECB). Pembentukan ECB diawali dengan institusi awal yakni European Monetary

institute (EMI) yang berdiri 1 Januari 1994. Institut Moneter Eropa bertugas untuk mempersiapkan kerangka

sistem kerja bank sentral Eropa yang disebut ESCB (European System of Central Bunks) dan perangkat

lainnya yang dibutuhkan bagi beroperasinya satu bank sentral di kawasan Eropa Barat. Bank Sentral Eropa

baru resmi berdiri mulai 1 Juni 1998, Setelah bekerja lebih dari empat tahun lamanya akhirnya EMI

dibubarkan dan Bank Sentral Eropa berdiri pada 1 Juni 1998.

 

Bank Sentral Eropa sebagai institusi pelanjut tugas EMI atau pelengkap dari program kerja EMU (Economic

and Monetary Union) seperti yang diamanatkan oleh Perjanjian Maastricht 1992. Bank Sentral Eropa adalah

satu institusi baru dalam organisasi regional Uni Eropa. institusi ini memiliki wilayah kerja kawasan Uni

Eropa karena anggotanya terdiri dari bank-bank sentral negara anggota Uni Eropa. Olah sebab itu ECB

adalah institusi yang menarik untuk diteliti sebagai bahan riset.

 

Ada beberapa alasan mengapa ECB perlu untuk diteliti lebih lanjut ? Pertama karena ECB adalah sebagai

otoritas tertinggi perbankan, moneter dan keuangan di wilayah Uni Eropa. Kedua, ECB adalah satu-satunya

bank sentral yang memiliki wilayah kerja regional yang terdiri dari banyak negara anggota di dalamnya.

Selain itu, ECB tidak mewakili satu negara utuh selayak keberadaan bank sentral selama ini yang selalu

mewakili satu negara utuh yang berdaulat. ketiga ECB mempunyai satu program kerja mata uang tunggal

Eropa (euro) yang sedang berlangsung. Program peluncuran euro sebagai mata uang tunggal Eropa yang

kini dipergunakan oleh 12 negara anggota telah berjalan sejak tahun 1999 (yakni peluncuran euro).

 

Fenomena ECB dengan euro sebagai salah produk utama program mata uang tunggal Eropa adalah

merupakan fenomena dalam ilmu hubungan internasional, terutama dalam kajian studi kawasan, dan

ekonomi internasional. Dalam studi kawasan akan terlihat bahwa kawasan Eropa Barat ini adalah suatu

kawasan yang sedang melakukan integrasi regional yang utuh dan menyeluruh, sehingga bisa terbangun

kekuatan regional yang kuat dan solid. Dalam kajian ekonomi internasional akan terlihat adanya integrasi

dalam bidang ekonomi-moneter yang dilakukan oleh negara-negara anggota Uni Eropa atas dasar

pertimbangan efektifitas dan efisiensi ekonomi maka program mata uang tunggal Eropa (euro) harus

berjalan. Semua hal ini adalah suatu pemikiran baru bagi ilmu hubungan internasional, bahwa negara-negara

dalam satu kawasan bisa mengesampingkan unsur-unsur nasionalisme sempit mereka, dengan mengangkat

tema regionalisme yang menyatukan negara-negara anggota Uni Eropa dalam bentuk penyatuan mata uang

tunggal Eropa (euro).

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=73765&lokasi=lokal


Program peluncuran mata uang tunggal Eropa telah berhasil dilakukan dengan baik oleh Bank Sentral

Eropa. Program kerja mata uang, tunggal Eropa ini telah memakan proses waktu yang cukup lama. (kurang

lebih sejak adanya Perjanjian Paris tahun 1951, ide penyatuan ekonomi-moneter Eropa ini telah ada). Saat

ini, ECB adalah satu-satunya institusi moneter Uni Eropa yang bertanggung jawab penuh atas jalannya

program mata uang tunggal Eropa (euro). Oleh sebab itu, maka penulis mengemukakan suatu pertanyaan

penelitian tentang hal tersebut yakni : " Apa peranan Bank Sentral Eropa dalam peluncuran mata uang

tunggal Eropa (euro)?

 

Adapun berkenaan dengan konsep yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah konsep peranan dan

konsep integrasi (dalam bidang regional, dan bidang ekonomi) yang dilakukan oleh bank sentral Eropa.

Metode penelitian yang dipergunakan metode penelitian histororis. Metode penelitian sejarah ini telah

meliltat adanya perkembangan-perkembangan yang tejadi pada tiga waktu perencanaan EMU. yakni waktu,

persiapan atau perencanaan, waktu, konsolidasi dan waktu pelaksanaan atau peluncuran.

 

Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa adanya peranan yang dilakukan oleh Bank Sentral eropa dalam

peluncuran mata uang tunggal euro. Peranan ECB tersebut adalah sebagai pengontrol stabilitas di kawasan

pemberlakuan Euro sebagai financial stability and role of central banks in banking supervision. Selain itu

ECB itu baru sebagai pengawas dari lima persyaratan konvergensi EMU bagi negara-negara anggotannya.

agar program mata uang tunggal Eropa ini bisa tetap berjalan dengan lancar dan haik sesuai yang

diharapkan.


